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ABSTRAK 

Latar belakang: Sebagian besar timbulan sampah global didominasi oleh 44% sampah makanan, yang semakin 

meningkat sejalan dengan pertambahan populasi. Di antara berbagai upaya penanganan sampah, biokonversi 

berbasis larva Black Soldier Fly telah berhasil menurunkan timbulan sampah organik dan menghasilkan produk 

samping yang menguntungkan. Namun, implementasi teknologi ini masih terbatas, sehingga diperlukan kajian 

mengenai aspek persepsi beserta penerimaan dari masyarakat. Penelitian ini berfokus untuk menganalisis 

hubungan persepsi serta penerimaan penduduk pesisir pada pengolahan sampah organik rumah tangga 

menggunakan larva BSF. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif untuk menyelidiki bagaimana hubungan antara 

persepsi dan penerimaan masyarakat pesisir terhadap pengolahan sampah organik dari rumah tangga 

menggunakan larva BSF. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner kepada tiga 

puluh orang yang dipilih secara acak sederhana. Hubungan antar variabel dievaluasi menggunakan uji korelasi 

Rank Spearman. Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi kekuatan dan arah hubungan antara indikator persepsi 

masyarakat beserta tingkat penerimaan masyarakat. 

Hasil: Dengan koefisien korelasi 0,526 dan tingkat signifikansi (p-value) 0,003, Hasil analisis bivariat yang 

dilakukan menggunakan uji korelasi Rank Spearman menunjukkan adanya korelasi positif sedang antara persepsi 

masyarakat dan penerimaan masyarakat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan persepsi positif 

masyarakat berbanding lurus dengan meningkatnya penerimaan terhadap pemanfaatan larva BSF dalam 

pengolahan sampah organik rumah tangga. 

Simpulan: Persepsi masyarakat memiliki korelasi positif sedang yang signifikan dengan tingkat penerimaan 

masyarakat terhadap pengolahan sampah organik rumah tangga menggunakan larva BSF, yang menunjukkan 

pentingnya persepsi dalam mendorong praktik pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Black Soldier Fly; Persepsi; Penerimaan; Sampah Organik; Pesisir 
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Background: Food waste accounts for 44% of global waste generation, a figure that is rising in tandem with 

population growth. Among various waste management efforts, bioconversion using Black Soldier Fly larvae has 

successfully reduced organic waste generation and produced valuable byproducts. However, the implementation 

of this technology remains limited, necessitating a study on public perceptions and acceptance.  This study focuses 

on analyzing the relationship between coastal residents’ perceptions and acceptance of household organic waste 

treatment using BSF larvae. 

Method: This study employs a quantitative descriptive design to investigate the relationship between coastal 

communities’ perceptions and acceptance of the processing of household organic waste using BSF larvae. Data 

were collected through structured interviews using a questionnaire administered to thirty individuals selected by 

simple random sampling. The relationships among the variables were evaluated using Spearman’s rank 

correlation test. This test was conducted to assess the strength and direction of the relationship between indicators 

of public perception and the level of public acceptance. 

Result: With a correlation coefficient of 0.526 and a significance level (p-value) of 0.003, the results of the 

bivariate analysis conducted using Spearman’s rank correlation test indicate a moderate positive correlation 

between public perception and public acceptance. The results indicate that an increase in the public’s positive 

perceptions is directly proportional to an increase in acceptance of the use of BSF larvae in the processing of 

household organic waste. 

 Conclusion: Public perception has a significant moderate positive correlation with the level of public acceptance 

of household organic waste treatment using BSF larvae, indicating the importance of perception in encouraging 

sustainable waste management practices. 

 

Keywords: Black Soldier Fly; Perceptions; Acceptance; Organic Waste; Coastal area 

 

 

PENDAHULUAN  

Masalah limbah kini menjadi isu global yang terus meningkat seiring aktivitas globalisasi, ditandai dengan 

bertambahnya minat pasar terhadap produk yang memicu timbulan dan kerugian lingkungan.1 Volume sampah 

dunia pada tahun 2016 tercatat dua miliar ton dan diprediksi mengalami peningkatan sebesar 77% menjadi tiga 

koma empat miliar ton pada 2050.2 Isu pengelolaan sampah masih menjadi fokus perhatian, terutama di negara-

negara berkembang seperti Indonesia.3 Indonesia sebagai penghasil sampah terbesar kedua setelah Cina 

menghasilkan 67,8 juta ton pada 20204 dengan total 25.032.046 ton per tahun, yang didominasi sisa makanan 

39,04%, plastik 19,46%, kayu/daun 12,45%, serta kertas/karton 11,33%.5 Di Indonesia, sekitar 60% timbulan 

sampah bersumber dari sampah rumah tangga, yaitu berupa limbah organik.6 Limbah organik ini antara lain sisa 

buah-buahan, sisa makanan, dan sisa sayuran yang memiliki karakteristik mudah terurai dan cepat terdegradasi 

dibandingkan sampah anorganik.7 Peningkatan volume limbah yang belum disertai dengan pengelolaan yang 

memperhatikan lingkungan dapat berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan.8Timbunan sampah ini 

berpotensi mencemari lingkungan, merusak ekologi, serta menimbulkan penyakit seperti diare, gangguan 

pernapasan, penyakit kulit, hingga kecacingan.9 

Tekanan akibat timbulan sampah juga terjadi di wilayah pesisir.10 Sekitar 2,5 miliar penduduk dunia, atau 

hampir 40% dari populasi dunia, tinggal pada jarak seratus kilometer dari garis pantai, sehingga memperkuat 

tekanan antropogenik di kawasan tersebut. Perkembangan pesisir yang pesat, mencakup ekspansi permukiman, 

aktivitas industri, dan budidaya, berkontribusi signifikan terhadap penurunan kualitas dan keberlanjutan ekosistem 

pesisir. Indonesia adalah salah satu negara kepulauan terbesar di dunia, yang memiliki lebih dari tujuh belas ribu 

pulau dan garis pantai yang panjangnya sekitar sembilan puluh sembilan ribu kilometer, memiliki sekitar 60% 

penduduk yang bermukim di wilayah pesisir. Konsentrasi populasi ini memperparah permasalahan sampah 

pesisir, yang berdampak pada pencemaran laut, kontaminasi organisme akuatik, serta degradasi habitat penting 

seperti padang lamun dan ekosistem terumbu karang.11 Manajemen sampah adalah isu krusial yang perlu 

mendapat perhatian utama dari pemerintah, mengingat adanya pertumbuhan jumlah penduduk yang signifikan 

yang berdampak pada kenaikan volume limbah yang dihasilkan.12 Berbagai permasalahan yang muncul akibat 

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap penanganan limbah menjadikan peningkatan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat dalam penanganan sampah sebagai tujuan utama dan mendesak untuk ditumbuhkan di 

masyarakat.13 

Upaya penanganan permasalahan tersebut perlu dilakukan melalui pengelolaan sampah yang tepat dan 

disertai dengan pemanfaatannya, sehingga diharapkan dapat memberikan nilai tambah dan manfaat ekonomi.14 

Dalam merespons permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia telah menetapkan Peraturan Presiden Nomor 97 

Tahun 201715 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rumah Tangga (Jakstranas), yang menekankan pentingnya pengelolaan sampah secara terintegrasi dari 

sumber hingga pemrosesan akhir. Pendekatan ini mengedepankan keterlibatan aktif seluruh pemangku 

kepentingan, baik pemerintah maupun masyarakat. Namun demikian, realisasi di lapangan masih dihadapkan pada 
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beragam permasalahan, terutama pada level rumah tangga. Rendahnya kesadaran, keterbatasan infrastruktur, serta 

perilaku pengelolaan sampah yang belum memadai menjadi tantangan utama yang perlu diatasi.16 Meskipun 

berbagai kebijakan dan pendekatan teknis telah dikembangkan untuk mengatasi permasalahan sampah di wilayah 

pesisir, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, terutama pada tingkat rumah tangga sebagai 

sumber utama timbulan sampah. Pengelolaan sampah organik yang dilakukan secara tepat dapat memberikan 

manfaat bagi kesehatan masyarakat serta menjaga kesehatan lingkungan.7  

Salah satu pendekatan inovatif dalam penanganan limbah organik adalah pemanfaatan larva Black Soldier 

Fly (BSF) melalui proses biokonversi. Teknologi BSF terbukti berhasil menekan volume limbah organik secara 

nyata dalam waktu relatif pendek, dengan tingkat reduksi 65,5%–78,9% per hari.12 Metode biokonversi 

menggunakan larva BSF tidak hanya mampu mengurangi volume sampah organik secara signifikan, tetapi juga 

menghasilkan produk bernilai tambah seperti pakan ternak dan pupuk organik17. Penerapan BSF telah dilakukan 

di berbagai negara seperti Afrika Selatan, Kanada, Ghana, Korea, Vietnam, Jepang, dan Malaysia untuk mengolah 

sampah organik dari berbagai sumber, termasuk limbah restoran dan pertanian.18 Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian yang ada masih berfokus pada aspek teknis dan efisiensi pengolahan, sementara kajian mengenai 

faktor sosial, khususnya persepsi dan tingkat penerimaan masyarakat, masih terbatas, terutama di wilayah pesisir. 

Padahal, keberhasilan implementasi teknologi pengelolaan sampah sangat ditentukan oleh sejauh mana 

masyarakat dapat menerima dan mengadopsi teknologi tersebut. Oleh karena itu, pemahaman mengenai hubungan 

antara persepsi dan penerimaan masyarakat menjadi aspek penting dalam mendukung keberlanjutan program 

pengelolaan sampah berbasis BSF19 di daerah pesisir. 

Kota Tanjungpinang dengan jumlah penduduk 234.840 jiwa, sebagai salah satu wilayah pesisir di Provinsi 

Kepulauan Riau menghadapi permasalahan serupa. Timbulan sampah yang dihasilkan sebesar 152,65 ton per hari 

pada tahun 202420 dan masih terbatasnya praktik pengelolaan yang berwawasan lingkungan di tingkat masyarakat. 

Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan fasilitas serta belum optimalnya perilaku masyarakat dalam mendukung 

penerapan sistem pengelolaan limbah berkelanjutan. Berdasarkan uraian masalah tersebut, studi ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara persepsi dan penerimaan warga pesisir terhadap pengolahan limbah organik 

rumah tangga menggunakan larva Hermetia Illucens (Black Soldier Fly). Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

membantu mengembangkan strategi pengelolaan limbah efektif, partisipatif, serta berkelanjutan, khususnya di 

kawasan pesisir. 

 

MATERI DAN METODE  

Studi ini menerapkan metode kuantitatif deskriptif dengan instrumen pengumpulan data berupa kuesioner 

yang ditujukan terhadap 30 ibu rumah tangga yang tinggal di Kampung Melayu RT03/RW03, Kelurahan Melayu 

Kota Piring, Kota Tanjungpinang. Variabel yang dianalisis yaitu persepsi dan penerimaan masyarakat pada 

pemanfaatan larva BSF sebagai agen biologis dalam menguraikan limbah organik yang berasal dari aktivitas 

rumah tangga. Studi ini dilaksanakan pada 21 April–10 Juli 2025. Penelitian ini dilakukan dengan membuat media 

presentasi berupa powerpoint yang berisi materi tentang larva BSF dan pengolahannya, serta menyusun instrumen 

kuesioner yang kemudian diberikan kepada 30 ibu rumah tangga yang dipilih karena memiliki ketersediaan waktu 

yang lebih besar untuk beraktivitas di rumah sehingga dianggap representatif dalam pengelolaan sampah organik 

rumah tangga. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, sementara data yang 

terkumpul dianalisis dengan pendekatan univariat dan bivariat, data diolah secara deskriptif menggunakan skala 

Likert. Indeks persepsi dan penerimaan masyarakat dihitung dengan rumus seperti yang dijelaskan berikut:  

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡
𝑥100%

21 

Interpretasi hasil persentase dilakukan berdasarkan kategori penilaian, yaitu 0–20% termasuk kategori sangat 

tidak setuju, 20,01–40% dikategorikan tidak setuju, 40,01–60% menunjukkan sikap ragu-ragu, 60,01–80% 

tergolong setuju, sedangkan 80,01–100% masuk dalam kategori sangat setuju.22  

Analisis bivariat dilakukan dengan menerapkan uji korelasi Rank Spearman guna mengidentifikasi korelasi 

antara persepsi dan tingkat penerimaan masyarakat terhadap pengolahan sampah organik rumah tangga 

menggunakan larva BSF. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara variabel bebas, yaitu 

persepsi masyarakat, dengan variabel terikat berupa tingkat penerimaan masyarakat. Pengolahan data dilakukan 

dengan menerapkan uji korelasi Rank Spearman. Kebermaknaan hubungan antarvariabel ditentukan berdasarkan 

nilai signifikansi, yaitu hubungan dinyatakan signifikan secara statistik apabila nilai p ≤ 0,05. Sementara itu, nilai 

p > 0,05 menunjukkan bahwa hubungan yang diuji dianggap tidak signifikan.23 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Studi ini dilakukan untuk menganalisis keterkaitan antara persepsi responden dan tingkat penerimaan 

mereka terhadap pemanfaatan larva BSF dalam pengolahan limbah organik yang dihasilkan dari aktivitas rumah 
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tangga di Kampung Melayu RT03/RW03. Jumlah responden yang terlibat sebanyak 30 orang. Temuan penelitian 

mencakup karakteristik responden serta hasil analisis univariat dan bivariat.  

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Sebaran Responden Berdasarkan Karakteristik Demografis (n=30) 

No. Karakteristik Responden 
Frekuensi  

n=30 

Persentase 

% 

1. Usia 

26-35 tahun: Kelompok dewasa awal 

36-45 tahun: Kelompok dewasa akhir 

46-55 tahun: Kelompok lansia awal 

56-65 tahun: Kelompok lansia akhir 

>65 tahun: Kelompok manula 

 

5 

6 

9 

8 

2 

 

16,7% 

20,0% 

30,0% 

26,7% 

6,6% 

2. Tingkat Pendidikan 

Sekolah Dasar 

Sekolah Menengah Pertama 

Sekolah Menengah Akhir 

 

16 

4 

10 

 

53,3% 

13,3% 

33,4% 

Mengacu pada Tabel 1, mayoritas responden termasuk dalam kategori usia 46–55 tahun yaitu 30,0%, 

sedangkan kelompok usia >65 tahun merupakan yang paling sedikit, yaitu 6,6%. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas ibu rumah tangga yang menjadi responden berada dalam rentang usia 46 hingga 55 tahun dimana 

kelompok usia yang umumnya memiliki lebih banyak waktu luang untuk mengelola sampah rumah tangga karena 

sudah tidak aktif bekerja di luar rumah. Namun demikian, masih terdapat sebagian responden dalam kelompok 

usia ini yang menyatakan keterbatasan waktu untuk melakukan pengelolaan sampah.24 Tingkat pendidikan 

seseorang berperan penting dalam membentuk kemampuan individu dalam memahami atau menerima informasi 

dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan.25 Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden (53,3%) hanya 

menyelesaikan pendidikan dasar, yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Kampung Melayu masih 

tergolong rendah. Kondisi ini mencerminkan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan. 

Latar belakang pendidikan diketahui turut memengaruhi pola pikir dan cara berpikir seseorang.26 Terbatasnya 

pengetahuan masyarakat akibat tingkat pendidikan dan kondisi ekonomi dapat memengaruhi penerapan perilaku 

hidup bersih dan sehat dalam aktifitas sehari-hari. Perilaku sanitasi yang tepat cenderung terjadi pada individu 

yang memiliki tingkat pendidikan dan wawasan yang memadai.27 Sebagai pihak yang paling dekat dengan 

aktivitas rumah tangga penghasil sampah organik, ibu rumah tangga dipandang tepat untuk dilibatkan dalam 

pengolahan sampah, sehingga penerapan metode BSF dapat disesuaikan dengan rutinitas harian serta memberikan 

dampak nyata terhadap pengurangan timbulan sampah rumah tangga.28 

 

Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Persepsi Responden (n=30) 

Indikator Pernyataan Total Skor Indeks  Interpretasi 

Persepsi Masyarakat khawatir terpapar penyakit setelah melakukan 

pengolahan sampah menggunakan larva BSF. 

Penggunaan larva BSF sebagai metode pengolahan limbah 

organik yang berasal dari rumah tangga berpotensi 

menimbulkan dampak lingkungan seperti pencemaran 

udara, tanah, dan air. 

Pengolahan limbah organik rumah tangga dengan 

memanfaatkan larva BSF mudah dipahami. 

Penerapan larva BSF dalam pengolahan limbah organik 

rumah tangga mudah dilaksanakan. 

Penggunaan larva BSF sangat dibutuhkan untuk 

penanganan sampah organik rumah tangga. 

Pengolahan sampah organik rumah tangga dengan larva 

BSF membutuhkan biaya yang murah. 

Penggunaan larva BSF dalam pengolahan sampah organik 

rumah tangga tidak menjijikkan. 

Pengolahan sampah organik rumah tangga menggunakan 

larva BSF tidak menimbulkan bau. 

Produk hasil penguraian limbah organik rumah tangga oleh 

larva BSF memiliki potensi nilai ekonomi. 

Penggunaan larva BSF pada penanganan limbah organik 

rumah tangga mampu menghasilkan kompos yang berguna 

sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. 

121 

 

125 

 

 

 

134 

 

128 

 

137 

 

137 

 

88 

 

103 

 

146 

 

146 

 

 

80,7% 

 

83,3% 

 

 

 

89,3% 

 

85,3% 

 

91,3% 

 

91,3% 

 

58,7% 

 

68,7% 

 

97,3% 

 

97,3% 

 

 

Sangat tidak 

setuju 

Sangat tidak 

setuju 

 

 

Sangat setuju 

 

Sangat setuju 

 

Sangat setuju 

 

Sangat setuju 

 

Ragu-ragu 

 

Setuju 

 

Sangat setuju 

 

Sangat setuju 
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Pengolahan limbah organik rumah tangga menggunakan 

larva BSF berpotensi menghasilkan bahan pakan ternak. 

Penggunaan larva BSF mampu mengurangi jumlah limbah 

organik rumah tangga. 

Pengolahan sampah organik menggunakan larva BSF 

berpotensi diterapkan secara langsung oleh masyarakat 

pesisir. 

145 

 

146 

 

125 

96,7% 

 

97,3% 

 

83,3% 

 

Sangat setuju 

 

Sangat setuju 

 

Sangat setuju 

 

                          Rata-Rata Persepsi  129 86,1% Sangat setuju 

Mengacu pada Tabel 2, rata-rata skor persepsi responden terhadap mengenai pengolahan sampah organik 

rumah tangga menggunakan larva BSF  mencapai 129, setara dengan 86,1%, yang termasuk dalam kategori 

“Sangat Setuju”. Hal ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, masyarakat mempunyai persepsi yang 

sangat positif terhadap metode pengolahan sampah berbasis larva BSF. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penerimaan Responden (n=30) 

Indikator Pernyataan 
Total 

Skor 
Indeks  Interpretasi 

   Saya setuju penerapan pengolahan sampah organik 

rumah tangga dengan larva BSF dilakukan secara 

komunal. 

Saya setuju penerapan pengolahan sampah organik 

rumah tangga dengan larva BSF dilakukan secara 

mandiri dalam skala rumah tangga. 

Jika metode BSF ini diterapkan, saya bersedia 

memberikan sampah organik rumah tangga saya 

untuk diolah. 

Jika metode BSF ini diterapkan, saya bersedia 

menyediakan lahan untuk keberlangsungan kegiatan 

ini. 

Jika metode BSF ini diterapkan, saya bersedia 

memberikan tenaga untuk mendukung 

keberlangsungan kegiatan ini. 

Jika metode BSF ini diterapkan, saya bersedia 

memberikan dana untuk mendukung 

keberlangsungan kegiatan ini. 

Saya bersedia menggunakan salah satu hasil produk 

biomassa BSF, seperti larva, pupa, atau kompos. 

133 

 

 

108 

 

 

144 

 

 

105 

 

 

124 

 

 

124 

 

 

124 

88,7% 

 

 

72% 

 

 

96% 

 

 

70% 

 

 

82,7% 

 

 

82,7% 

 

 

82,7% 

Sangat setuju 

 

 

Setuju 

 

 

Sangat setuju 

 

 

Setuju 

 

 

Sangat setuju 

 

 

Sangat setuju 

 

 

Sangat setuju 

 

 Rata-rata Penerimaan  123 82% Sangat setuju 

Mengacu pada Tabel 3, menyajikan bahwa rata-rata skor penerimaan responden terhadap pengolahan 

sampah organik rumah tangga dengan larva BSF adalah 123 atau setara dengan 82%, yang tergolong dalam 

kategori “Sangat Setuju”. Hasil ini menguatkan temuan persepsi positif sebelumnya, menunjukkan bahwa 

masyarakat tidak hanya menilai metode ini bermanfaat dan mudah diterapkan, tetapi juga bersedia menerima dan 

mendukung penerapan metode pengolahan sampah organik rumah tangga dengan larva BSF. 

Persepsi atau pandangan individu adalah kemampuan otak untuk menafsirkan rangsangan yang diterima 

melalui indera manusia. Pandangan individu dapat memengaruhi tindakan dan perilaku yang dilakukan.25 Dalam 

proses persepsi terdapat kemungkinan perbedaan sudut pandang, sehingga individu dapat menilai suatu objek 

sebagai hal yang positif atau negatif. Persepsi yang terbentuk, baik negatif atau positif, akan memengaruhi 

perbuatan nyata yang ditunjukkan individu.29 Hasil penelitian ini mendukung pandangan tersebut, bahwa persepsi 

positif responden berimplikasi pada meningkatnya penerimaan mereka. Penerimaan masyarakat erat kaitannya 

dengan partisipasi. Partisipasi merupakan bentuk keterlibatan, keikutsertaan, dan kontribusi masyarakat dalam 

suatu aktivitas, baik secara tidak langsung ataupun langsung.30 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa persepsi 

yang positif tidak hanya memengaruhi penerimaan individu, tetapi juga mendorong keterlibatan dan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan yang dilaksanakan. 

Sebagian masyarakat masih memiliki persepsi negatif terhadap pengolahan limbah organik rumah tangga 

dengan menggunakan larva BSF, karena dianggap menjijikkan. Temuan dalam studi ini sejalan dengan penelitian 

Widyasari et al., (2025) dimana menuliskan mengenai pemahaman masyarakat yang masih terbatas mengenai 

larva BSF menimbulkan rasa jijik, sebab larva BSF kerap disamakan dengan belatung yang kotor.31 Kondisi ini 

sejalan dengan konsep perceived barriers dalam teori Health Belief Model, yang menjelaskan bahwa hambatan 
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yang dirasakan merupakan persepsi individu terhadap kesulitan dalam melakukan tindakan kesehatan yang 

dianjurkan.32 Hambatan berupa rasa jijik tersebut dapat diatasi melalui pengolahan sampah skala komunal dengan 

pembagian peran pada tiap tahapan. Masyarakat yang memiliki rasa enggan atau geli terhadap larva BSF dapat 

berkontribusi saat proses pencacahan sampah, sehingga partisipasi seluruh masyarakat tetap terjaga dalam 

pengolahan limbah organik rumah tangga dengan menggunakan larva BSF.33  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fikrisyaha dan Rif’atullah. (2025) menunjukkan bahwa tingkat 

penerimaan masyarakat terhadap teknologi BSF cenderung meningkat setelah masyarakat diberikan informasi 

dan edukasi mengenai cara kerja serta manfaat pengolahan sampah menggunakan Larva BSF.34 Studi tersebut 

menegaskan bahwa rendahnya penerimaan pada tahap awal umumnya disebabkan oleh persepsi negatif dan rasa 

enggan terhadap bentuk fisik larva, namun persepsi tersebut dapat berubah menjadi positif seiring dengan 

meningkatnya pemahaman masyarakat. Temuan ini menguatkan hasil penelitian ini, bahwa persepsi berperan 

sebagai faktor awal yang menentukan penerimaan masyarakat terhadap pengolahan sampah menggunakan larva 

BSF. 

Hasil studi ini sejalan dengan temuan dari riset Rahmadda et al., (2021) dimana menyatakan penerimaan 

seseorang dipengaruhi oleh persepsinya, serta persepsi tersebut berkaitan secara signifikan dengan tingkat 

partisipasi.35 Di samping itu, tindakan seseorang tidak akan terjadi secara langsung, melainkan memerlukan 

adanya unsur penunjang atau keadaan yang mendorong terlaksananya tindakan tersebut.23 Persepsi berperan 

sebagai variabel penunjang dalam terlaksananya sebuah tindakan atau aksi, sehingga memiliki keterkaitan yang 

kuat dengan perilaku individu. Masyarakat di Kampung Melayu RT03/RW03 menunjukkan persepsi yang positif, 

ditambah dengan lingkungan yang kondusif, sehingga mendukung terciptanya partisipasi. Kondisi ini mendorong 

warga untuk aktif terlibat dalam penanganan limbah organik rumah tangga dengan menggunakan larva BSF. 

Masyarakat di Kampung Melayu RT03/RW05 memiliki persepsi positif terhadap pengolahan limbah 

organik rumah tangga dengan menggunakan larva BSF, terutama karena dapat memberikan nilai ekonomi. Larva 

BSF dapat dijual dengan harga sekitar Rp8.000,- per kilogram dalam kondisi segar, dan jika dikeringkan harganya 

meningkat menjadi Rp30.000–Rp40.000,- per kilogram. Pemasaran produk ini dapat dilakukan baik melalui jalur 

online maupun secara langsung kepada pengepul dan pengecer larva BSF.36 Selain aspek ekonomi, masyarakat 

juga menilai bahwa penggunaan larva BSF dapat membantu mengurangi jumlah sampah organik sekaligus 

menghasilkan kompos yang bermanfaat sebagai pupuk tanaman. Residu pengolahan sampah organik ini dapat 

diolah lebih lanjut menjadi kompos untuk meningkatkan kesuburan tanah atau dimanfaatkan sebagai bahan baku 

produksi biogas, sehingga memberikan nilai tambah dalam pengelolaan sampah.37 Metode pengolahan ini penting 

untuk diterapkan karena memiliki aspek keberlanjutan dari sisi lingkungan, ekonomi, dan sosial.38 Dengan adanya 

pelatihan teknis serta partisipasi aktif masyarakat, pengolahan sampah berbasis larva BSF berpotensi besar untuk 

diimplementasikan secara optimal.39 

Secara esensial, persepsi dan perilaku adalah dua variabel yang saling berhubungan secara kuat.40 

Pembentukan perilaku pada hakikatnya sangat dipengaruhi oleh persepsi yang dimiliki oleh individu.41 Hal ini 

sejalan dengan pandangan Mahyarni (2013), bahwa sikap dan perilaku masyarakat sering kali dipengaruhi oleh 

persepsi awal, seseorang yang memersepsikan suatu perilaku sebagai sesuatu yang menghasilkan dampak positif 

akan cenderung memiliki sikap positif terhadap perilaku tersebut. Sebaliknya, ketika perilaku tersebut dipandang 

membawa konsekuensi negatif, individu tersebut akan menunjukkan sikap yang negatif pula terhadapnya.42  

 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Analisis Hubungan Persepsi dan Penerimaan dalam Uji Korelasi Rank Spearman 

 
Penerimaan 

Persepsi 

r = 0,526 

p = 0,003 

n = 30 

Hasil analisis data dengan metode Rank Spearman menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,526 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,003. Nilai koefisien tersebut mengindikasikan adanya korelasi positif berkategori kekuatan 

sedang antara persepsi masyarakat dan tingkat penerimaan terhadap pengolahan limbah organik rumah tangga 

melalui pemanfaatan larva BSF. Dengan demikian, semakin positif persepsi masyarakat, semakin tinggi pula 

tingkat penerimaan terhadap pengelolaan sampah tersebut. Sebaliknya, jika persepsi masyarakat kurang positif, 

tingkat penerimaan dalam pengelolaan sampah rumah tangga cenderung lebih rendah. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et al., (2018) yang menegaskan penerimaan individu dipengaruhi 

oleh persepsi, yang terbukti memiliki hubungan signifikan dengan tingkat penerimaan. Selain itu, suatu tindakan 

tidak akan terwujud tanpa adanya faktor pendukung atau kondisi yang memadai.43 Oleh karena itu, persepsi dapat 

dianggap sebagai faktor kunci dalam membentuk penerimaan. Di Kampung Melayu, masyarakat menunjukkan 
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persepsi yang positif, didukung oleh lingkungan yang kondusif, sehingga mendorong tingkat penerimaan terhadap 

pemanfaatan BSF pada pengolahan sampah rumah tangga di pesisir. 

Faktor ini selanjutnya memperkuat keterlibatan masyarakat dalam penanganan sampah organik rumah 

tangga berbasis larva BSF.40 Tingkat penerimaan dipengaruhi oleh sejauh mana keberhasilan penerapan suatu 

teknologi. Teori TAM (Technology Acceptance Model) menjelaskan bahwa penerimaan terhadap sistem teknologi 

ditentukan oleh dua faktor utama, yakni persepsi mengenai manfaat dan persepsi mengenai kemudahan, yang 

keduanya berperan penting dalam mendorong individu untuk menggunakan sistem tersebut.41 Penelitian 

Zuhdirabbani dan Sapanli (2023) menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pengolahan sampah 

menggunakan larva BSF tergolong positif dan berkorelasi dengan tingkat minat masyarakat dalam adopsi 

teknologi tersebut.44 Penelitian Manurung et al., (2023) menunjukkan bahwa pelatihan budidaya maggot BSF di 

Desa Perambahan juga menunjukkan antusiasme masyarakat yang tinggi, yang dapat diinterpretasikan sebagai 

bentuk penerimaan terhadap teknologi pengelolaan sampah organik.45 

SIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang antara persepsi masyarakat 

dan tingkat penerimaan terhadap penggunaan larva BSF dalam pengolahan limbah organik rumah tangga (nilai r 

diperoleh 0,526; nilai p = 0,003). Studi ini mengindikasi bahwa persepsi masyarakat pesisir Kampung Melayu 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat penerimaan pemrosesan sampah organik rumah tangga dengan 

memanfaatkan larva Black Soldier Fly (BSF). Persepsi yang positif, diperkuat oleh lingkungan sosial dan fisik 

yang kondusif di wilayah pesisir, mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam praktik pengelolaan limbah 

berbasis larva BSF. Temuan ini menegaskan bahwa persepsi berperan sebagai faktor kunci dalam membentuk 

penerimaan sekaligus meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan. Oleh 

karena itu, peningkatan edukasi dan kesadaran masyarakat pesisir mengenai manfaat larva BSF dapat menjadi 

strategi efektif untuk mendukung penanganan limbah domestik sekaligus mempertahankan kualitas lingkungan 

pesisir. 
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	ABSTRAK
	Latar belakang: Sebagian besar timbulan sampah global didominasi oleh 44% sampah makanan, yang semakin meningkat sejalan dengan pertambahan populasi. Di antara berbagai upaya penanganan sampah, biokonversi berbasis larva Black Soldier Fly telah berhas...
	Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif untuk menyelidiki bagaimana hubungan antara persepsi dan penerimaan masyarakat pesisir terhadap pengolahan sampah organik dari rumah tangga menggunakan larva BSF. Data dikumpulkan melalu...
	Hasil: Dengan koefisien korelasi 0,526 dan tingkat signifikansi (p-value) 0,003, Hasil analisis bivariat yang dilakukan menggunakan uji korelasi Rank Spearman menunjukkan adanya korelasi positif sedang antara persepsi masyarakat dan penerimaan masyara...
	Simpulan: Persepsi masyarakat memiliki korelasi positif sedang yang signifikan dengan tingkat penerimaan masyarakat terhadap pengolahan sampah organik rumah tangga menggunakan larva BSF, yang menunjukkan pentingnya persepsi dalam mendorong praktik pen...
	Kata kunci: Black Soldier Fly; Persepsi; Penerimaan; Sampah Organik; Pesisir
	ABSTRACT
	Title:  Coastal Communities' Perception and Acceptance of Household Organic Waste Processing Using Black Soldier Fly Larvae.
	Background: Food waste accounts for 44% of global waste generation, a figure that is rising in tandem with population growth. Among various waste management efforts, bioconversion using Black Soldier Fly larvae has successfully reduced organic waste g...
	Method: This study employs a quantitative descriptive design to investigate the relationship between coastal communities’ perceptions and acceptance of the processing of household organic waste using BSF larvae. Data were collected through structured ...
	Result: With a correlation coefficient of 0.526 and a significance level (p-value) of 0.003, the results of the bivariate analysis conducted using Spearman’s rank correlation test indicate a moderate positive correlation between public perception and ...
	Conclusion: Public perception has a significant moderate positive correlation with the level of public acceptance of household organic waste treatment using BSF larvae, indicating the importance of perception in encouraging sustainable waste manageme...
	Keywords: Black Soldier Fly; Perceptions; Acceptance; Organic Waste; Coastal area
	PENDAHULUAN
	Masalah limbah kini menjadi isu global yang terus meningkat seiring aktivitas globalisasi, ditandai dengan bertambahnya minat pasar terhadap produk yang memicu timbulan dan kerugian lingkungan.1 Volume sampah dunia pada tahun 2016 tercatat dua miliar ...
	Tekanan akibat timbulan sampah juga terjadi di wilayah pesisir.10 Sekitar 2,5 miliar penduduk dunia, atau hampir 40% dari populasi dunia, tinggal pada jarak seratus kilometer dari garis pantai, sehingga memperkuat tekanan antropogenik di kawasan terse...
	Upaya penanganan permasalahan tersebut perlu dilakukan melalui pengelolaan sampah yang tepat dan disertai dengan pemanfaatannya, sehingga diharapkan dapat memberikan nilai tambah dan manfaat ekonomi.14 Dalam merespons permasalahan tersebut, pemerintah...
	Salah satu pendekatan inovatif dalam penanganan limbah organik adalah pemanfaatan larva Black Soldier Fly (BSF) melalui proses biokonversi. Teknologi BSF terbukti berhasil menekan volume limbah organik secara nyata dalam waktu relatif pendek, dengan t...
	Kota Tanjungpinang dengan jumlah penduduk 234.840 jiwa, sebagai salah satu wilayah pesisir di Provinsi Kepulauan Riau menghadapi permasalahan serupa. Timbulan sampah yang dihasilkan sebesar 152,65 ton per hari pada tahun 202420 dan masih terbatasnya p...
	MATERI DAN METODE
	Studi ini menerapkan metode kuantitatif deskriptif dengan instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang ditujukan terhadap 30 ibu rumah tangga yang tinggal di Kampung Melayu RT03/RW03, Kelurahan Melayu Kota Piring, Kota Tanjungpinang. Variabel yang...
	𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛=,𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟-𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡.𝑥100%21
	Interpretasi hasil persentase dilakukan berdasarkan kategori penilaian, yaitu 0–20% termasuk kategori sangat tidak setuju, 20,01–40% dikategorikan tidak setuju, 40,01–60% menunjukkan sikap ragu-ragu, 60,01–80% tergolong setuju, sedangkan 80,01–100% ma...
	Analisis bivariat dilakukan dengan menerapkan uji korelasi Rank Spearman guna mengidentifikasi korelasi antara persepsi dan tingkat penerimaan masyarakat terhadap pengolahan sampah organik rumah tangga menggunakan larva BSF. Analisis bivariat digunaka...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Studi ini dilakukan untuk menganalisis keterkaitan antara persepsi responden dan tingkat penerimaan mereka terhadap pemanfaatan larva BSF dalam pengolahan limbah organik yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga di Kampung Melayu RT03/RW03. Jumlah r...
	Karakteristik Responden
	Tabel 1. Sebaran Responden Berdasarkan Karakteristik Demografis (n=30)
	Mengacu pada Tabel 1, mayoritas responden termasuk dalam kategori usia 46–55 tahun yaitu 30,0%, sedangkan kelompok usia >65 tahun merupakan yang paling sedikit, yaitu 6,6%. Hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas ibu rumah tangga yang menjadi respon...
	Analisis Univariat
	Tabel 2. Distribusi Frekuensi Persepsi Responden (n=30)
	Mengacu pada Tabel 2, rata-rata skor persepsi responden terhadap mengenai pengolahan sampah organik rumah tangga menggunakan larva BSF  mencapai 129, setara dengan 86,1%, yang termasuk dalam kategori “Sangat Setuju”. Hal ini mengindikasikan bahwa seca...
	Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penerimaan Responden (n=30)
	Mengacu pada Tabel 3, menyajikan bahwa rata-rata skor penerimaan responden terhadap pengolahan sampah organik rumah tangga dengan larva BSF adalah 123 atau setara dengan 82%, yang tergolong dalam kategori “Sangat Setuju”. Hasil ini menguatkan temuan p...
	Persepsi atau pandangan individu adalah kemampuan otak untuk menafsirkan rangsangan yang diterima melalui indera manusia. Pandangan individu dapat memengaruhi tindakan dan perilaku yang dilakukan.25 Dalam proses persepsi terdapat kemungkinan perbedaan...
	Sebagian masyarakat masih memiliki persepsi negatif terhadap pengolahan limbah organik rumah tangga dengan menggunakan larva BSF, karena dianggap menjijikkan. Temuan dalam studi ini sejalan dengan penelitian Widyasari et al., (2025) dimana menuliskan ...
	Penelitian lain yang dilakukan oleh Fikrisyaha dan Rif’atullah. (2025) menunjukkan bahwa tingkat penerimaan masyarakat terhadap teknologi BSF cenderung meningkat setelah masyarakat diberikan informasi dan edukasi mengenai cara kerja serta manfaat peng...
	Hasil studi ini sejalan dengan temuan dari riset Rahmadda et al., (2021) dimana menyatakan penerimaan seseorang dipengaruhi oleh persepsinya, serta persepsi tersebut berkaitan secara signifikan dengan tingkat partisipasi.35 Di samping itu, tindakan se...
	Masyarakat di Kampung Melayu RT03/RW05 memiliki persepsi positif terhadap pengolahan limbah organik rumah tangga dengan menggunakan larva BSF, terutama karena dapat memberikan nilai ekonomi. Larva BSF dapat dijual dengan harga sekitar Rp8.000,- per ki...
	Secara esensial, persepsi dan perilaku adalah dua variabel yang saling berhubungan secara kuat.40 Pembentukan perilaku pada hakikatnya sangat dipengaruhi oleh persepsi yang dimiliki oleh individu.41 Hal ini sejalan dengan pandangan Mahyarni (2013), ba...
	Analisis Bivariat
	Tabel 4. Analisis Hubungan Persepsi dan Penerimaan dalam Uji Korelasi Rank Spearman
	Hasil analisis data dengan metode Rank Spearman menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,526 dan nilai signifikansi sebesar 0,003. Nilai koefisien tersebut mengindikasikan adanya korelasi positif berkategori kekuatan sedang antara persepsi masyarakat...
	Faktor ini selanjutnya memperkuat keterlibatan masyarakat dalam penanganan sampah organik rumah tangga berbasis larva BSF.40 Tingkat penerimaan dipengaruhi oleh sejauh mana keberhasilan penerapan suatu teknologi. Teori TAM (Technology Acceptance Model...
	SIMPULAN
	Penelitian ini membuktikan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang antara persepsi masyarakat dan tingkat penerimaan terhadap penggunaan larva BSF dalam pengolahan limbah organik rumah tangga (nilai r diperoleh 0,526; nilai p = 0,003). Studi in...
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